Khearal Fagern: Remterpretast Doktrin dan Dhdlog

REINTERPRETASI DOKTRIN DAN DIALOG:
SEBUAH RESPON ATAS GERAKAN SALAI GLOBAL

Khoirul Faizin
STAIN Jember
JL .]umﬂ 94 hr{nng].i Jembiet
ematl faizin_khotrul@ vahoo.com

Abstrak

Protiiers mendasar dalam proges pengaaran studi Lilam ot UINC LN, dan STAEN, jrga
pergurnan finggl bervasis i-ilome keilaman larinya adalal e vangkal persoaian
ssttocdologd penpdeasion Tlary wtn sendin. Selanta ini, parva prapnar erboa ™ weiagat pihak
yang Eurang memabanr denpan baik perioalan metodoloss dimak s, Boleh jads, eliipliras
miatakuifah-matakultal tertentv—sabang-cabang Letlmman Dl stwdies sl spendeta),
st asumisi-asumsi dasar dan deerangka feors yong digancdan olel) angiensr Ketlman
tersebut lepas begitn sapa.  Penyebub wtamanya  adafal Sogagaion  pengiasaan ol
m#ﬂdﬂ'fqgf@w. Sudah ﬂmm#‘g fenii, impﬁkmé deen Euitiekncni pada bkng I,r;l.rr;.f::.r.u ety
aimunghinkan babkan dicananghan olel cabang-cabang Setivnan it feriepas puld begiti
saja Altaw dalans orts ain, Kajian atas steds Eeiclanran menpodi sexat yang wormalti,
wlopis—tidak menjefak, Akibar dari pola baca yany sekedar pocas menekamatt £t dan
sembuang £ derschut memychabkan “seolabi-olal™ terjucds dikompatililitas amlara. Lilasw
dempan sekian wniwr modernitas (Misalmya; isi-tite pecempatan, Ik asag manisia,
keelebasar beragama, dan plaraliime).

Kata kunci: mefodologs, doksrin, dialeg, Lilam, salafi

Pendahuluan

Apabila secary jujur diakui, selama ini, dosen-dosen vang mengajarkan berbaga
ilmu keislaman di UIN, [AIN, maupun STAIN, dan sayva termasuk salah satunya,
kurang memahami dengan batk persoalan metadologr pengkapan Islam, Selama i,
saya misalnya, merasakaan telah mengajarkan cabang cabang ketlmwan Telamic studies
(Dirasar Lslamiyyah), yang mungkin saja sudah mendetail, werapi retap terdepas begitu
saja dan kurang memahami asumsi-asumsi dasar dan kerangka won yang digunakan
oleh bangunan keilmuan tersebut. Akibatmya, sudah dapar dipasukan menjads rerlepas
pula menvangkut implikasinya dan (bahkan) konschuensmya pada wilavah praksis
sosial-keagamaan vang dimungkinkan diri bangunan kedmuan dimaksud.

Satu dari sekian dereran mwaran  gapasan, sendaknya, tawaran gagasan
mntelekrual dart Amun Abdullah dapar dirgjuk sebaga sebuah upava dalam rangka
mengintergrasikan  bangunan  ketlmuan  yang  selama i Vsengajn”  diceratkan,
didikotomikan,  Sebagaimana  dimafhunu, kita  cenderung  diajan untuk
mengelompokkan wajah dan kelamin disiphin keldmuan kita sebagat bangunan ilmu-
ilmu umum, di satu sisi, dan dmu-tlmu agama agama. (Islam), di sis1 berseberangan,
Nah, gagasan dari Amin Abdullah rersebur dapar kita baca dan wdenva rentang
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“homson jarng laba-leha kedmuoan Islam™ '

(Maaf), saya tergugah dan tennspirasi oleh spint kritisisme yang 1a munculkan
dan kemginannya mendialogkan 1slim dengan khazanah kellmuan “di luar” Islam.
Namun, problem  mendssar bag kita,  terutama saya,  adalah bagaimana
mengoperasionalkan gagasan beragam dan pemukir (intelekrual) yang kita baca secara
metodologis.  Secara sederhina, mungkin dapat kira mulai dengan  mencoba
mengeksplorast apa vang ditawarkan dan menjadi basis metodologis kajian keislaman
sebagaunana tertuang dalan tiwaran marakuhah metodologi studi Islam (MSI).”

Membica secarn knns apa yvang tertuang dalam kajian keislaman  (fsdamric
studres) di st merodologsnya, sebenarnya terklasifikasi nga hal berikut, vakm 1) Basis
filosofis (falsafah kelmuan), 2) Pendekatan dan metodologis (apmach and method),
dan 3) Penerapan pendekatan dan metode tersebut dalam studi Islam (Dirgsat
Liianatyyah Inkame 3 toidhes).

Renga unsur pokok rersebur, kemudian dipilah, seadaknya menjadi dua belas
150 utama, vakni:

1. Pengantar Unwum Filsafar lmu: [l Progress of Saence (Charles S. Pierce);

2. Filsatar lmu dalam Pemikaran [slam (M. Abid al-Jabiry);

5. Pendekatan dalam Penghapan slam (Charles |. Adam dan Richard C, Martin);

4. Jnsder dan Omtirer Perspeknf dalam Studi Agama dan Srudi Islaim (Russel T.
McCurcheon dan Kim Knou);

5. Dyrasal Istameyah dan al- Ul al-littma oyt (Tbrahim M. Abu Rabi® dan nges T

Cox),

- Hermeneutik [Figh al To el wa al-Tafsir] (Khaled Abu Fadl dan Abdullah Saced);

7. Gender Mamstrenming [ gd @/ Noa' af-Muashid (Amina Wadud dan Nasr Hamid
Abu Zayd);

8, Lnternational Humean Raght awed Tlewe Taw (Mashood A. Baderin dan Fathi Osman);

. Celobar! Nalafism (Roel Medjer dan Stephen Suluiman Schwartz);

VO Macideme 210 Diaipor { Abdullah Saced);

V1. Trend in Eidarrc Tyt J"n.-r'.'_.rr (Fethullah Gulen); dan

12, Phitosaphy and Mesodplegy tn i Law (Jasser Auda).

Secara sederhana, hal ira menjustfikasi bahwa kajian-kajian keislaman (Lokemrc

Ty

" Horson juente fala-lils betlmuan Talin sawaran Amin Abdullah bercomk troRErEpa e -
antegralatil. D bagn vang ditempilkin tedihar bahwa purak pandang dan honson merode pendekatin
stadi kerslaman vang integralisnk begite Juas (ndak myupe), sekaligus reampil dalam penkehidupan
sehtor tradisioal mavpan modern Lintivan dikuasainga salah sty o dasae dan kerermmpilan vang
dapat mengpang kehidupan e mtonmas globibisas. D1 samping itu, rergambar sosok yang tesmpil
dalom menangan dan menganalss susu vang menyentub kemanusiuan dan keagamaan era modem
dan pasci-modern denpan dikenphnvg berbaes pendekatan baru vang diberthan oleh flmu-thon alam,
dmu-tlenu sosal, humamon kontempaores dan migews stwsies. Th atas sepalinya, dalam semap langlah
vang ditemnpuah, selalu dibireng Lindasan cuka-moral vang obyektif dan kokoh, karena keberadaan al-
Char'an dan al Sunnah vang dunakia secara baru (bereescntts) selalu menjach landasan pipk pandangan
hadup  (wediesbaimg) keagimaay mpnust ving menvaty dalam gatu tankan nafss kedmoan dan
keagumuinnt.  Kesemua ' by, dialsdbboan unmb keseliterain manuesin sccamn bersama-sama tanpa
pandangan lrar belakang etats, bgamma, ris, maupun golongan.

* Sendikeavs, rawarin “bucdon dalom mankolab MSI vang devaksudkan adalab selvapatmiing
yamg dujirkan dalom jenjang magster at bahkan dokror, Oleh karenanys, pokok kajan di dalam
matakulial MS1 vang diglas dalam sulisan wa udak akan kit emukan dalam jenpng stoata- 1.

Secara wemum, tematems cung dipedimeangkan tersebur berbnk tekan pada tawaran akan
pentingnra berapanm alterant keranghs metodolog vang dapar dipakar dalam kapan kesliman,
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staddies) harus “diselami” secara tlmiah, vakn menerapkan kerangka kerja filsafar ilmu
secata krins dalam  setiap kajan. Alasannva, pencrapan secars knos  mampu
mengantar  kajian  pada  urgenst pelibatan  dlmuo-limo sosisl,  humaniora,  dan
bumansies—sebagaimana telah berlangsung dalam swudi-studs agama (refigions studies)
mutaakhir dan era belakangan mulai bermunculan dalam [ oudior.

Cara v ditasa baka/ sangat membantu menvikapl seumlah problem vang
dihadapi Islam dan para pemeluknya di tengah pusaran modermias, Problem-
ptoblem  dimaksud terutama menunjuk  pada  “mndaomnda” rerjadinga
mnkomparnbilitas Islam dengan sckian unsur modermitas, sebut musalnyva, 1su-1su
perempuan, hak asast manusia, kebebasan beragama, dan pluralisme.

Sekali lagl, tema-tema terscbut, sendaknya menurur saya, sangat menarik,
Menarik karena bukan hanya karena tema-tema tersebur bermla siraregis bagm
pengembangan diarrse studi Islam dan pemerkavaan metodolognva, tapt juga karena
keseluruhan tema iru bertulang-sumsun dengan cowers mtelektual saya—dan sudah
pasti juga kolega-kolega saya, sebagai dosen di P'TAIN (STAIN, LAIN, maupun
UIN), sebuah tempat yang seharusnya memads ladang bagi persemman benih-benth
disconrse dimaksud.

Tulisan sederhana ini bermaksud membaca salah satu frewd pemikimn (lslam)
yang tengah berkembang dan (begitu) mendesakkan hegemoninya. Pembacaan
atasnya disandarkan kepada cara pandang dan pemaknaan kelompok 1n terhadap
“secuil” ajaran Islam yang dipahammnya (tentunya) berdasakan perspeknf metodolog
yang dibangunnya. Selanjumya, tulisan i kemudun mencoba menawarkan sebuah
respon sebagai benmuk penyelesatan, arau mimmal menpimbang, fmard pemikiran
tersebut. Upaya ini dimaksudkan agar pembacaan atas (ajaran) Islam tidak parsial dan
cenderung menghilangkan eksistenst universalitasnyva

Membaca Beragam Fenomena Pemikiran Islam

Beragam fenomena telah muncul dan menghinggapt perjalanan “bahtera”
vang bernama dunia Islam, terutama dalam hal permkian Islam, baik semenjak awal
kemunculannya hingga di era kontemporer hart i, Namun, apabila kita diminta
mengeja di antara  sekian  fewd fenomena dan pemukiran keisliman vang
perkembangannya paling menggugah kensavan adalah gagasan-gagasan kaum Mushm
puritan yang secara reologis-ideologls bergerak dengan nafas Wahhalusme, Mengapa
sedemikian merisaukan® Hal in1 lebih disebabkan oleh revivalitas dan revitalisasiya
yang tidak hanya mencemaskan orang-orang non-Mushm, tapr juga kebanvakan
kalangan Muslim sendin.’

Dalam  iluserasi Roel Meijjer,” Salafisme  ndak  mengatmksikan  banyak

! Herdasaskan lmanad Baport LM CMARs paca perrengalwin Pelimouse 20011 atas potret
keldupan kebergamaan, khususmva di laws Toamur, erboca deagan jelas Dalws Kekerasan aras tums
d.gum.l. dun Fm.huk k’:#ﬂm telah ml::]r.'tnp.l.ll Pus:-:l Vg sanpul |1':|1::1HL|L.HL'.Jli.ll|...J.|| Selwt saqa
musalnya, munculnya kegaieahan vang sangat uar Inasa formalicis svan'ar Telam dalun bearak Penia
percla Syaear Fslem di beberapa kabupaten kota di Jawa T Belum ligr kasus penyvesstan terhadap
berhagm alran pemiloran keagamnan, Dalam kuron wakog mbon 20009, di Jowa Timar, terdopar 12
abiran pemukiran keagamaan vang difatwa sesat. Sementara kasus kekorasan, batk benipy penvesatin
bahkun pengerusakan empat abadab juga ndak kalah anyuk dan mepumpuk sebaga bagian dar
potret buram k.-:hldupa.ﬂ kca.g:un.l.m i Jawea Timur Leluh juuh l|u'||i\..l..1 CMARs, "Poiet Burmam
K.:hldupm Bﬂﬂﬁm di ’laum Thmur" dalam Aswpee’ Repairs Tahue 2010 tidak diterlsithan.

3 Ulasan detuilnya, baca Rocl Mener, Colnnad Sanlafivm: Tifan ' New: Hedgrans Masewent [London: C
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perhatan sebelum traged V011, kecualt untuk periode klasik” atau awal periode
modern . Dalam dunia akademuk, “fundamentalisn?” telah menjadi topik penelitian dan
perhatan seak terbunubnys Anwar Saddar (Mesir) pada 1981, tetapi hanya sedikit
sarjana yang menghkap Yoo, membiarkannya sebagai fenomena global,

Ada empat pokek dokirin Selgion vang diinspirast oleh Fabbabiom,” yvakna
Pertama, program Wahhabisime unruk kembali kepada sumber-sumber pokok Islam
(abQur'an dan hadits), sedang sccarn faktual mengikuti (fagiéd) kepada Madzhab
Hanbal. Hal i1 memperlihatkan adanya kontadiksi, Reformer Nasic al-Din al-
Mbani (1914-1999), seorang yang paling berpengaruh ler}udap Salafisme madern,
adalah orang permma unmk menggambarkan kontmadikst i dalam  Wahhabisme,
Stephane Lacrors menunjukkan hahwa al-Albani dipengarahi oleh para reformer Salaff
hberal akhir abad ke 19, vang menolak pemujpan kuburan shaykh dan tagiid, dan
mempromaostkan g4 led. Akan tetaps al-Albam lebib radikal daripada para reformer
rersebut dalam hal studh hadis sebagar pon senteal gerakan reformisnya, yang
mengarahkannya pada ilmo pengetabuan,”

Kedwea, regulast hubungan antara mukmin  dan  non-mukmin (eutsrder).
Rontrbust Wahhabisme terhadap Salafisme adalah perlakuan keras terhadap orang
asing dan sckte-sekre yang non-Wahhabi Di sinilah muncul konsep ajaran ol Wals'
it af- B’ (kesetsan dan penolakan) atau antara mukmin dan non-mukmin. Wilayah
yang non-Wahhabi disebut sebagai dibad almngyriken’ Hal ini dapat digunakan untuk
memahamt perang antarn mercka dengan kerajaan Otoman dan mvasi ikbuan
(pasukan khusus Wahhab) ke lrag,

Ketega, tema Wabithabi vang mempengaruhi Salafisme dan telah menjadikannya
radikal adalah penolakan wrbadap Sy sebagai did lah, dengan dua alasan: (1) Syt'is
mengkultuskan wwom dan (2) Syr'is menolak tga di antara Khadafa® Raswdeen (632-661)
dan karenanya menclak para sahabar Nabt dan otennsitas hadits yang merupakan
basis mparan Wahhabsme /Salafisme.

Reempet, ambiguatas Wahhabisme yang diwanskan kepada Salafisme modern
adalab pada prakeek fust, yaknn wlammar b al-ma'vf wa al-naly ‘an-al-mankar. Meskipun
prakick mi sudah berlangsung lama dan relah eksis sejak masa Dinasti Abbastyah
(T50-1258) dan dmyatakan olch lbn Taymivah sebagai bentuk puncak gibud, hal
tersehut dipertahankan oleh Wahhabisme untuk menegaskan sikap moral kerasnya

Hurst Company, 2000,

Lihar Alichiel Cook, Cawpertding Rabe and Forividding Wvag in Islamic Thesght (Cambridge:
Cambndpe University Press, 20060, 1.

Lahar sebaga conwh, Joha O Voll, “Foundations for Renewal and Reform”, dalam John L.
Esposito: (Edl), The Oxgfond HMiveory o Tifon (0xford: Oxford University Pess, 1999), 509.547; Danicl
Brown, Hetlumkang Tradivan ap Madern Thownghs (Cambnidge: Cambeicpe Lruvcrsm. Press, 1996].

*Bemald Havkel, Reon! sl Koo an Likiam; The Lesaey of Mubanrmad al- hawiani (Cambridge:
Cambeidpe University Press, 20013

" Crambaran secara detad tentang “perserububan” antar gagasan dan gerakan Muslm puntan
dengan gagasin Wahhabisme diganbackan secara gamblang oleh Stephen Sulaman Schwarte dalam
bukirva “The T Faoe of Lilise Sl Findwenrabionr and Its Bale o8 Termriom (New York: Ancher
Booka, 2003)

"rephune [acrax, “Berween Revahmon and Apolmessm: Nassr al-Din al- Albar and Fis Tmpact on
the Shaping of the Contempomre Salifsm™ dalam Meger, Giba Sakmime, 55-80.

N ommans, The I afbady Medan, 63,

"Baca lebih ok reoting ann-Sviism, Gudo Steinberg, “Jihadi-Salafism and the Shi'is:
Remurks of the Intellecrual Roots of ann-Sh'vm™ dalam Mener, Ghbal Salafom, 107-125.
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tehadap masyarakat dan meluruskan deviasi sepern merokok, memuja tempat

keramat, dan bentuk-bentuk lain yang termasuk gl Pada mhun 1920-an prakeck

hisha dilembagakan oleh polisi agama (smwtawsn '/ mutanay'3) untuk memaksa maralitas
masyarakar dan pelaksanaan shalar tepat wakru. Pada rahun 1950-an Komite Amar

Ma'rf Naby al-Munkar juga digunakan sebagar alat polins untuk menolak aposist

sekular.”

Dalam skala global, pagasan-gagasan mercka relah melahirkan—memingam
istlah Bassam Tibi—sebagn fundamentalisme lslam." Faham mi, ndak hanya
meminggrkan seluruh unsur keagamaan vang (dunggap) ndak seqalan dengan
keyakman teologis dan ideologis mercka, tetapi juga memposisikan Barar sebagai
musuh bersama (common encory). Radikabisme vang melegalkan penggunaan cam-cam
kekerasan dalam memperjuangkan kepentingan teologis-polinsnya. Dan pembacaan
selanjutnya, suka ndak suka, juga langsung maupun tidik, apa vang mereka lakokan
telah “mencoreng”, mengerdilkan, dan (bahkan) memperburam citra Tslam di Jevel
internasional.””

Seudaknya, berbicara konteks Indonesu, rerdapar empar karakrensok utama
gerakan kaum salafi mihitan; karaktensak im terkaie konstruk pemikian sekaligus
agenda poliknya.” Empat karakreristik tersebur adalah:

. Kelompok 11 cenderung mempromosikan “peradaban tekstual Islam™  Im
sekaligus memjadi penguar atas pemlamn Abu-Zavd bahwa diomese dun Islam
didominasi oleh “peradaban tekstual" (hadlingd i), Peradaban im merupakan
suatu paradigma pemaknaan vang memahami reks sepenuhnya hanya sebagan teks
dan bukan sebagal wacana yang perlu dikrinisi terus menerus schingga seluruh
konteks histons, sosiologms, dan latar kultueal dan oap reks  serta-merta

hbechiel Cook, Cammanibng Right and Porfulldiag 1P (Canmnbiidige: Cambaidge Universary Press,
20003, 180:191; Comemuns, The Fabdabs Megon, 109

¥Periksa sclengkapnya dalam Bassum Tiby, Awcamar Fasdomentalome: Rogntan Lilam Politek dax
Kebocawan Dundy Bars, tef). Imron Rosvidi, dkk. (Yograkarm Tiara Wacana, 20001, Semedaes i,
khusus menvoal tentunp cin-cn vang dapar dibekatkan sebapmn penanda kelompok fundamentils mi,
ket I:lap:lt memingamnya dan Marin B Moy and B Score Appleby (eds), Fymdameanzadon (hmamed
(Chcago and London: The University of Clhicago Press; 1991, wex

Blehih fanpor hhar Khaled M. Abou El Fadl, The Tormar Thate Wintdag Lok from the Bactromics
{New York: Harper San Francisco, 2005), Khusus untuk tulisan s, sava mengacn pada vers
teremahan bubu tersebut, Selomatken Lot darr Masdise Purstar, e Helom Mustofi [Jakart: Seramlba
Himu Semesta, 2006).

Sementars konteks Indonesio, gelint miereka mewojud dan seolih mendmulan momentum
kiebanglkitannya sepery pasca-rezim Orde Basu rambang, Reamm Colooim deengarsn sebagal reaam’ vang
senantinsn memberangus ckustenst mercka dun melekan mercka selugn “ekstrem kanan™ Momenium
i dium senng ewfona ceformast dan rerbukanya loas ke kean kebebasan berpendapm dan
berserikat. Meteka meagambil peluang, dan bermunculanlah kelompok-kelompok yvang belakangan
biasy disebur veckarepon dalum “peralun salafi mubitan”, sepertd Majelis Muabidi Indonesas (MM,
Front Pembela Islum (FPT), Laskar Jihad, Hammas, Lasvkar feadollab, Tkhwanul Muoshoon, dan Hizbot
Tahor Indonesia (FITT). Gerakan massil aan mdikal vang mescka kediepankan disebit-sebut sebagai
manifestast dan gerakan deslop tansnagonal, suat wdealog wmpor, vang bertumpu pada. ghgasan:
gagasen teoloms Wahhabisme dan sejumlsh ideolog semusal Tacge al-Din al Nabhan, Hassan al.
Banna, Seyyid Quth, dan Abu al-A'l al-Mawduch, Pedksa 3. Zake Mubarak, Genealng Liies Hadekal di
Indonesta: Crerakean; Proikiran, dan Progpek Destorasd (Jakarta: Pustaka LPYES Indonesia, 2007

TSumber utama sebagui rupikin wntuk mengidennfkam keempat karakeensok tersebut adalah
M. Syafit Anwar, “Memetakan Teologi Polink dun Anaromi Geraan Salafi Militan di lodoness,”
dalam M. Zala Mubarak, Gearaligi Irlame Radikal di Indowsta; Coeraban, Powmbivgs, dan Progpek Demukeis
{Jakarta: Pustaka LP3ES Indonesea, 2007); xi-soxxvii.
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terdiskrminast. Hampu semua aktivis mibtan menafsirkan al-Qur'an atau hadits
dengan cara tersebut schingga melahrkan  sikap-sikap eksklusif, kaku, dan
mntoleran terhadap perbedaun dalim kehidupan mercka sehan-hari.

Seluruh gerakan salafi malian i settn memegang: pola pikir yang “ g ah minded”.
Bagi mereka, panah (baca: nterpretast fightyalr @ fa mereka sendiri) adalah jawaban
terhadap krisis multdimensional vang membalut bangsa Indonesia yang menurut
mercka teradi gara-gara bangsa i lebth mempercayal sistem sckuler dan
kapiabisuk dibandingkan sistem Islam. Trulah mengapa mereka mendesakkan
secara terus menerus ide formalisast svan'at di level negara yang sangat mungkin
di mung bermuara pada pembentukan “negara lslam™ atau suatu kekhilafahan
Lslarmy (Edudagul 1i/amiyali).

- Gerakan  kaum  salafi  muilitan i cenderung  mengembangkan  agenda

antipiuralisme. Bagi moreks, awde pluralisme yang berasal dani Barat telah
menyerang !slam sebagar kebenaran runggal dan menyangkalnya sebagai jalan
keselamaran  satu-satunya—suatu persepsi vang  jelas-jelas  menggeneralisasi
diskursus pluralisme. Sikap cksklusif dan antpluralisuk hadic secara kasat mata
dalam anggapan dasar, semua orang di luar mercka, yakni orang-orang non-
mushim atau mushm vang “dianggap menyimpang” dan keyakinan mereka, adalah
kafir, murtad, sesat, dan sejenisnya. Klaim weologis ini tak jarang menjadi alasan
bagi mereka untuk memusuhi, dan (bahkan) menghalalkan darah orang-orang
“luar” itu—suaru hal yang belakangan i kerap mereka lontarkan secara terbuka
tanpa memimbang perasaan dan membenkan peluang orang-orang “terrudub” itn
memberkan argumentasinya.

Kelompok i cenderung mempercayai secara berlebihan teori konspirasi yang
“dyjalankan  Barar unruk  menghancurkan  Islam”. Barar, terutama AS dan
selutunya, rutn mereka ruduh sebagar penyebab kemunduran Islam. Dan Barat di
st senantasa  disimphikas: sebagat representasi langsung dar kepentingan
Yahudi dan Kesten: Mereka vakin, seluruh anasir Barar i relah berkomplot-
konspirantf menpihn alians: bersama di bidang politk, militer, ekonomi, dan
budaya untuk memporak-porandakan Islam. Kendati teori konspirasi sejatnya
lebih merupakan oo within reaso, tetapt mereka sangatlah fanatk dengan teon
int. Hal iew, selain karens terpengaruh hasil penafsiran literal-tekstual, juga lantaran
kendakberdayaan menghadapt hegemom kekuasaan polink, militer, ekspansi
ekonomi, budaya Barar secara kotis dan kreanf. Akibatnya muncul sikap resisten
vang kelewatr wdeclogis rerhadap segenap persoalan menyangkur relasi Islam
dengan Barar,”

Urgensi Metodologi Studi Islam

Pertaniaannyi, bagaumang respon para intelekrual (Muslim) atas pergerakan

kaum Mushim militan tersebut® Pun juga, sikap terbaik seperti apa yang mesti kira
kedepankan untuk mengimbang ekspans: teologis mereka yang “svari‘ah”-minded 1tu

™ Bebierapa kasus onutiakhis menegaskan tesis rersebur. Sebut saju milsalnyd; pro-kontea ide

tormalast svanar, woacand plurabsne, juga kasus-kasus pénverangan dan tuntutan pembubarin atas
thmadiyah (kasus berdarab Pindegling contoh mutasklr, penyerangan maspid-masjid kelompok
Sytah, penyerangan FPT atas massa AKKBB (Ahanst Kebangsanan untuk Kebebasan Beragama dan
Berkevakinan), fazi “sepihak”™ missa Mushm mubian techadap tempat-tempar hiburan, sejumlah teror
viing Delabangan semakin kerap dilakukan kelompok-kelompok Mushim pro-keketasan.
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di ranah publik? Dalam konteks milah ki menemukan ladang persematn ide
dengan desam tematik kajian metodologr studi Islam; persemauan vang relevan di
rengah kian beranak-pinaknya kasus-kasus “pola keberagamaan” o atas. Melalu
pengayaan wacana dan juga metodologi mampu membantu kita untuk memetakan
ulang, menganalisis, sekaligus membernt sikap rerbatk atas kesemua frard kebenslaman
fakrual-akrual dalam lanskap politik keagamaan dan pemilaran keaslaman di Indonesia

Diakui atau ndak, sikap dan kecenderungan gagasan yang ditampilkan oleh
gerakan mtelektual-ideologis kelompok Mushm militan i hanva dan aspek rekstual
saja. Tesis sederhananya, bahwa kelompok i cenderung  memakar model
pemahaman agama yang tekstual-skeiptural, sclalu mengandatkan kebenaran yang
hanya ada di dalam dan (hanya) didapar melalu reks san. Kebenaran wahyu divakin
cuma dapat ditangkap dan dikuasai dengan cara analisis pramatkal dan makna kata
dalam teks belaka'’ Sementara, konteks vang terus menerus  berubah—karena
berdialog, prakus terabatkan, setidaknya disubordinas: aras teks, bahkan boleh jadi
diabatkan.

Dampaknya, kebenaran Islam yang dissung pun tak lagi visioner. Ini ndak aneh
katena pada dasarnya gerak epistemologisnya bukan memproduksi pengetahuan,
melainkan ndak lebih dan mereproduksi pengetahuan masa lalu, Masa lalu, kenka
Islam menjalani era formanfoya, didudukkan sebaga tolok ukur unggal kebenaran ke
mana seluruh kenyataan hart i harus diproveksikan. Memumjam Arkoun, fakea-fakea
masa lalu itu didudukkan sebagai rujukan kebenaran runggal dalam berislam.”
Pemahaman sedemikian mudah membenmk sikap sosiml vang  chsklusif dan
apologenk.” Akhimnya, pola kebemagamaan vang diampilkan pun  cenderung
otoritarian  darpada humanisuk. Inilah vang kemudmn  menvuburkan  eskalasi
kekerasan atas nama agama.

Dan jelas, susah untuk dinafikan bahwa vang sedenikian iru (baca: revivahuas
paham keagamaan tekstual dan stkap sostal eksklusif) merupakan ancaman besar bag
pencipraaan integrasi dan kohest sosial dalam  masvarakar yang  pluml  dan

WArkoun menyebut fewd mi sehapm loposentnsme dialam pemikaran keslaman, Trnd yang
cenderung memandang wahyu sebagai sesuatu yang eind, final, dan tanpa alemanl Peaguaaonss
H}.ﬁma 114 It'.l:lh mm}'c]:rahk:m h.ﬂ.“;.u:l. k:u.l-al:u_m., -d-_-ul:mn, dan L S R thuryy e mandul dan ndak plﬂdu-kht'
2 antara cn utama permikiran logosentris, selam cenderng mendssurkan din pada sute i vang
dipaneang sehags kotena tumppal kebenaran, juga menpalihban fako fukon menpd sebaras retorka,
permainan bahssa, dan kata-kata Realitas masa lau di mana Tshm melalu misa “formantnea” sebaga
aguon tdak gl dipedukokan sebaga sekumpulan G vang renkar olch ruang dan waki, tap
sehapay fiks: yang mengatas kedua dimense au Aksbarova, seluuh gjaran bilam kelulangan dunens
lustonsitnsnya, Setdakoya denulaan Mohamed Adkoun membaca dampak negati®™ pha fakra-fikra &
masa lalu yang iﬁpug_!ng kukul dan "d.:l'rahl,qk.-n" menpadl kerers Rebenaran runggu.l. WL'I.'lR'.LI!'l‘I.IIIil
dikuttpy Ahmad Baso, “Ummab ying Tetpelintic Kotk Teks 'Ronstirusd Sladinah’,” dalam Juemo
Grerdang Valume 03 Nomor IT {Juli-September, 1999} 17-26

¥nhlenumat Arkoun, di siulah lersk persoulan mengapa geliat pemibkoein Telam nyans ndak
pernah bedangsung revolunoner, Sebab, lls revolust memscivikan persahin dengan masa Talu,
revolus: [slam fustrn mengakomodas din menomarsarakan masa Lila, mmbahoya, Perlsa Mohamed
Arkoun, ALFike abUlibad wa Litihalalr ol Ta i, Natwa Tandbin Adbar & alFdr affnkomi (London: Dar
al-Sagp, 1999}, 115

N ehih detnl baca M Aman Abdullash, “Dhlema Anrars onservass Nila Teadio Beslaman
dan Penvebaran Fros Perdamaan: Prmpinan Agama Memeadulon Remampuan Dus Bahasa” didam
Koeswinamo dan Dodung Abdutrahman (eds.). Frooserbe Kasafhl Vool df Tndwiesta Dies Aok Nampoii
Papma (Y ogvakarta: Lemlit UTN Sunan Kaltjiga Yogeakwrni, 20000 2147
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multkultural — sepertt Indonesia.  Keberagamaan  eksklusif memandang  hanya
agamanya—dan  penafsiran  sekaligus pemahaman  keagaamaannya—vang pﬂ]mg
benar dan vang lun salah schingga harus dinegasikan dan didadakan, bila perlu
dengan kekerasan, Pergernkannyva vang militan di ruang publik berdampak langsung
pada sulitnya para pemeluk agama untuk saling berdialog dan hidup berdampingan
dalam keragaman. Umat Islam, tak aval, mmpil resisten saat berhadapan dengan
multkulturabisme atau plurlsme schingga terkesan ajaran Islam  bertentangan

dengan anasir modernitas i,

Apabila dicermar, secara sederhana, rerdapar dua hal mendasar berupa tawaran
parn - pemukar/intelektual—vang  saya mujuk  di aras—dalam  rangka menyikapi
chsklusivisme keberagamaan vang lalur dar skmpruralisme pemahaman. Dua hal
mendasar tersebut adalah:

(1) Pennngnya melakukan renterprerast dokmn-doktrin keagamaan ortodoks yang
sepruh mr dimumkan sebagan dalih eksklusivitas dan pembenaran aksi opresif
oleh kaum salafi militan, dan

(2) Tidak henn-hentinva tanpa rasa lelah, terus menerus mendialogkan agama
(Islam] secara knns dengan gagasan-gagasan modernitas sepertt pluralisme,
mulnkultaralisme, dan demokeast,

Nehi, selama i, karenn keterbatisan akan pemahaman para pegiat studi Islam,
bk dalam ranah weorn werdebih praksisnya dtas khazanah metodologi keilmuan
modermn, sepern metode-metode analisis vang  dikenal dalam ilmu-ilmu  sosial,
humaniora, dan hesamties, memadikan upava mendialogkan persoalan itu menjadi
tidak maksimal. Serclah mengeksplorast tawaran dan para intelekrual di atas, paling
tidak, kita semakin mendaparkan jusnfikast bahwa pelibatan tawaran mereka tersebut
merupakan scbuah keharusan yang ndak boleh alpa dalam kerangka mendulogkan
Islam dengan gagasan-gagasan modernitas it pla realitas kontemporer vang terus
berubah.

Menyoal item pertama, vakni pennngnya melakukan reinterpretasi doktrin-
doktnn keagamaan orodoks yang sejuh im dimainkan sebagai dalih eksklusiviras
dan pembenuaran akst opresit oleh kaum salafi miliean, nyara-nyata merupakan pesan
vang rerkandung dalam dimensi progresif [slam i sendin—subyeknya  disebut
Mushm progresif. Dimensi progresif i, menurur Barry Desker, direktur [DSS,
sebenarnya bukan barung baru karena sesungguhnya dalam dunia Islam ada suatu
rradist yang ndak pernah pudar, yang disebutnya dengan salah on gorng drive to reform
vang mentradist sejak runtuhns dinasn Ortoman mhun 1924, Sementara Abdullah
Saced memandang bahwa i.;ugun dimenst progresif semacam ini akan menawarkan
sthuah pendekatan rasional dan moderar dalam me-marage pola hubungan dunia luas,

Serali nga vang dengan pentlatan di amas, Alparsalan Acikgene, Dekan
Fakultas Sem dan Hmuo-tlmu Sosial Fath University Turkey, menyatakan bahwa Islam
progresif adalah Islim vang menawarkan keseimbangan antara mystersons and the
rattomal aspects of bunan malirr.— Defindst lninnya dikemukakan oleh Saeed, bahwa Islam
progresif merupakan  salah sat dant sekian banyak  aliran pemikiran  lslam
kuﬂtemprlrcr vang berupava untuk sworparate the cantexi's and the weeds of podern
Mustim vang pada akhimya sesungguhnya menuju “sanf fo adt fo presere the vibrancy

ot 1.7,
3 Thidd., 14,
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and variety of the Lilamric tradition” ™

Dimensi progresif Islam menjadi krusial untuk dungkar dan disosialisasikan,
salah satunya, menurut Saced, disebabkan oleh adanva anggapan bahwa hanya ada
satu set hukum lslam yang bisa diterima sebagm kebenaran tunggal dan lamnva
dianggap salah. Penyakit mth cluw 11 masth major di kalangan amat Islam. Dan,
mterpretasi doktrin-doktrin keapamaan ortodoks vang <ejauh ini dimainkan oleh
kaum salafi militan sebagm dabh eksklusivias dan pembenaran akst opresit,
merupakan jawaban nyata atas realitas dimaksud.

Sementara i, jika berbiwcara Mushim progresit, menorur Saced, penhal
karakrenstik pennng vang harus dimilibemya, ada enam, vaine
(1) Mereka mengadopsi pandangan bahwa beberapa budang hukum lslam oadisional

memerlukan pcrubnhan dan reformas: subsiansanl dalam mngka menvesumkan
dengan keburuhan masvarakat muslim saar i

(2) Mereka cenderung mendukung perlunva ol itihad dan metodologt baru dalam
yjohad untuk menjawab permasalahan-permasalihan kontemporer;

(3) Beberapa di antara mereka juga mengkombinasikan kesananann lilam tradiaonal
dengan pemikiran dan pendidikan Barat modern;

(4) Mereka secara teguh berkeyakinan bahwa perubahan sosial, bak pada ranah
mtelekrual, moral, hukum, ekonomi arau teknolog, harus diefleksikan dalam
hukum lslam;

(5) Mereka ndak mengikatkan dirnya pada dogmansme arau mudzhab hukam dan
teologl tertentu dalam pendekatan kapannia, dan

(6) Mereka meletakkan nok rekan pemikirannya pada keudilan sosial, keacdhlan gender,
HAM, dan relass yang harmoms antara Mushm dan non-Muashm™

Nah, tawaran Abdullah Saced i dapar diangpap sebapga salah satu “amumis
baru™ vang dapat ditempuh dalam rangka mengeliminas semakin menjamurnyva
penyakit frgth caim yang kemudian beranak-pmnak dalum bentuk radikalisme yvang
melegalkan penggunaan cara-cara kekerasan dalam memperuangkan kepenungan
teologis-politisnya.

Sedangkan pembacaan atas item kedua, vakn nduk henn-hentinya tanpa rasa
lelah, terus menerus mendialogkan agama (Islam) secarn kons dengan gagasan.
gagasan modernitas seperti pluralisme, mulonkulturabisme, dan demokrasi, tawaran M.
Fethullah Giilen sangat lavak untuk dicerman. Bukan sckedar sebaga benruk berbeda
dari “perlawanan” terhadap semakin menppeelatnya perakan salafi global, Gailen

HOmid Safi; (ed] "Introducton,” dalam: Progrrocse Maibdsrs (e N, Gender, amt Plaraine
(Oxford: Oneworld, 2003}, 2.

B lad., 150-51. Dalam Eﬂcmpu:tmn litn, Saced menawarkan karaktenspk lan (secars lebuh
dera]l dan pmkﬂ:s} lentang Mudim p‘n;lgﬂ:ﬂl' adalab: () meminpuikken pea nvaman (o ketka
menafar ulang atau menerapkan kembalt hukum dan ponsip-prnap Tshan, (1) berkevakinan bahwas
keadilan _p;ﬂldct aclalah dih:gulum dalam ['!il.‘ll:l‘.i, {L}l L‘llflT_'!JrIdJIIH..LII Bahiees semug Agarna seldra iriheren
adalah sama dan haros dilindungi secara konsmusonal, () berpandangan baliwa semun manusin juga
egual, (e) berpandangan bahwa keindahan (feety) menipikan bagun mberen dan teachs Islim, bk
yang ditemukan  dalam sen, aesifekoor, pos arau mustk, (0 mendokong kebebasan berbicars,
berkeyakingn dan berscokat, (2 menunpukkan kasth savang pada semus makhlok. (h) menganggap
bahws hak "orang lan" su ada dan perlu dikargay, (1) menulily sikap moderar dan ann-kekerasan dalam
menyelesakan permasalaban masvanakatva, dan () menunjukkan kesukaan dan anmsisnva kenka
mendiskusikan reu-ieu yang berkaitan dl:l.'l.E,.:ui peran dpama dalam  rararan T:uhl.ik_. Penbga TS5,
"Progressive lslam und The State in Contemporarr Mushin Socenes,” Laparan Seminar yang

diadakan di Marmna Mandann Sigipurs, tanggal 7-8 Maret 2006,
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mengambil benruk lun dengan mengedepankan kerjasama antara lslam dengan
agama lannya, antam pemeluk Islim dengan pemeluk agama lainnya. Pintu masuk
untuk melakukan o semuan adalah dialog uterfaih vang didasan oleh keinginan yang
kuat untuk membert dan melakuban vang terbak bagi sesama.

Prnsip gerakan Gualen berusabhs  untuk mengusung kembali masa lalu,
mengagungkan romannsme masa awal Islam, tetapt menvegarkan modernitas dengan
niat-nilal wadisional. Tujuan  Gilen  adalah mendidik generasi yang memiliki
hedaloman  spincual, terlibar dalam pengejuran intelekrualitas, dan berkomitmen
melayani selurubh umar manusise Bag Gulen, “melayant manusia berartt melayani
Tuban” " Gulen mendorong pengikutnya untuk membuka sekolah dan universitas
modern, dengan fokus pada <ains dan bahasa,

Kata kuna vang dimunculkan oleh Giilen adalah harmonisasi antara
modernatas dan spintualims sert semangat melayani dan peduli pada manusia,
Problem vang umar Islam hadapr, menurutnva, berakar dari pandangan hidup
materialis vang membatast peran agama dalam kehidupan sosial kantemporer. Hanya
sedikit orang  vang menvadan babwa  harmont sostal, damai dengan  alam,
antarmanusia, dan dalam dirt manusia itu sendir, dapar dibatasi dengan rekonsiliasi
antara matenal dan spirtual.” Dalam abad ke-21 i, mimpi Giilen akan berkembang
dinamika spinitual vang akan menghidupkan kembali nilai-nilai moral, menjadi sebuah
abad yang penuh toleransi, saling memahami, dan tercipta kerjasama internasional
vang baik. Semua ini akan mengantarkan umat manusia menuju dialog ftercnitiral dan
by mikar-milar

Apabila kita perbandingan antara gerakan salafisme global dengan apa yang
digagas oleh Giden (vang samu-sama berskala global)™ jelas nampak jauh berbeda.
Grerakan salafi global menggunakan kekerasan dan penghancuran sebagai media
meneremahkan gagasannya, sementara Gulen menerapkan kesopan-santunan dalam
bentuk kerjasama dan berbagi dalam menjelaskan jan diet Islam yang sebenarnya.

Penutup

D1 luar perkembangan tearenk dan pergeseran paradigmatik di atas, kita juga
begitu merasakan perubahan vang sangat sigmfikan menyangkut cara pandang dan
strateg) penyikapan atas pergerakan deologis-intelekual-politik kaum “salafisme” 1.
Selama iy, suka ndak suka, kim harus mengakui bahwa kita terbiasa memandang
hampw setap hal dalam oposisi biner (biwary opposction). Minna-minbum, us-other, insider-
onfader, dan sererusnya. Akibamya, ak ada posisi excluded meddle, kutab “abu-abu”,
atau antara mercka dan ki

Oleh karenanya, meskipun dalam segenap undakannya selama iy, kalangan
Muslim puntan, ndak jarang mengatasnamakan demokrasi untuk terus meneguhkan
dint di area publik, nampak dampak vang kita dapatkan adalah sebaliknya, yakni justru
apa vang mercka lakukan (nyatenvata) menodai demokeasi itu sendiri. Mengingar,
secara sederhana, demokrast tak munglin mampu mewadahi anasir yang mengancam

WAL Fethallaly Galen, Towund o Global Cwibzanon of Love and Tolemnce (Clifton: Light
Pablication, Gundem Aehomer, 2004

* Labet Ul chan W illiams, Aeliwcee of Diabnes Fetbuelloh Guign (Fairfax: The Founeamn 20000, 9.

* Berdasarkan pengamatan & lapangan, sampa kapan i diruhs, sekolah/lembaga: pendidikan
vang berada di awah “naangan™ Gulen sudah berdin di leluh dan seratuy negara. DI Indonesia
senchn, bahkan telah berder lelub din b sekolah/Tembaga pendidikan.
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nilai-nilamya.

Menjejak pada dua hal dimaksud, vakni pertama, pennngnva melakukan
remterpretasi dokmn-doktnn keagamaan ortodoks vang sejauh i dimainkan sebaga
dalih eksklusivitas dan pembenaran aksi opresif oleh kaum salafi militan; dan &edna,
ndak henu-henunya tanpa rasa lelah, terus menerus mendumlogkan agama (Islam)
secara  knns  dengan pagnsan-gagasan | modermitas sepertt pluralisme,
multikulturalisme, dan demokrasi. Sebhagal upava mencapal dua hal dimaksud, maka
meminjam mwaran Abdullah Saced dan M. Fethullah Gulen merupakan langkah yang
tepat dan kenknt.

Dua formula vang ditawarakan oleh kedua tokoh tersebut menawarkan
semangat yang tidak hanya berlaku bagr mrernal umar Islam (Muslim) retapi juga
memben ruang vang sangat lelunsa bagr pthak lam (non-Mushm). Jauh dan sebuah
upaya penegasian antarmasing-masing pihak. Dan jusou sebaliknya, kedua tawaran
it mensyaratkan upaya vang dilakukan harus melalu cara kontestasi, membuka ruang
dialog dengan mereka. Selebar-lebarnya, seluas-luasnva.

Apabila jalan negasi dan kekerasan intelektual vang kita lakukan, maka kiea
sejatinya tak ada beda dengan mercka. Bukan hanva o, lara justru akan mencidera
“kebenaran lslam” seadirt. Bahkan, lebth parah lug, kit ndak akan pernah menjadi
bagian dari pihak vang senannasa memperjuangkan hadienva Islam dalam maknanya
yang sebenamya, yakni Islam yang damai dan merangkal, bukan yang menverang dan
memukul. Pun juga bukan lslam yang menghancurkan dan  membmasakan.
Selanjutnya, jika cara pandang dan pikir demikian iu—menyerang dan memukul juga
menghancurkan dan membinasakan—yang senantiasa kia koukuhi, maka upava
menciptakan tata duma yang lebih baik, demokrans, dan berkeadilan benar-benar
jauh panggang dar apu.
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